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ABSTRACT

Awbon Island has potential fishery resources to be developed in the future because the fishing community on the
coast is used as a source of income and the level of income depends on the catch. This study aims to determine the
level of income of fishermen on the coast and the factors that influence it, including: capital factors, experience at
sea, education level proxied by dummy variables and length of time at sea. The results obtained are that the factors
of capital, fishing experience and education level have a positive and significant effect on fishermen's income, while
the length of time at sea has no significant effect on fishermen's income. The analytical tool used is nultiple

regression analysis.
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PENDAHULUAN

Pembangunan  ekonomi  suatu  daerah  pada
hakekatnya merupakan suatu rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan secara sadar dan terus menerus untuk
mewujudkan keadaan yang lebih baik secara bersama-
sama dan betkesinambungan. Pembangunan ekonomi
daerah juga diartikan sebagai suatu proses dimana
pemerintah daerah dan seluruh komponen masyarakat
mengelola  berbagai  sumberdaya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan untuk menciptakan
suatu lapangan pekerjaan  baru dan  merangsang
petkembanggan kegiatan ekonomi dalam daerah tersebut.
(Kuncoro 2004)

Kebijakan pembangunan yang selama ini hanya
merupakan  pendukung  kebijakan  nasional - mulai
aspitasi masyarakat yang berkembang di  daerah.
Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan utama di
dalam  pembangunan. Pemerintah  didalam  setiap
implementasi kebijakaan selalu menjadikan kesejahteraan
sebagai tujuan yang hendak dicapai. Salah satu kebijakan
pusat yang diharapkan dapat memberkan kesempatan
bagi masyarakat daerah dalam mencapai kesejahteraan
bersama adalah dengan otonomi daerah. Melahu
desentralisasi, daerah  diberkan  keleluasan  untuk
membangun  dan  memprakarsal  pembangunan
daerahnya sendi, dan juga lebih mendekatkan

kesejahteraan kepada masyarakat.

Kescjahteraan masyarakat, istlah yang sering
digunakan  dalm  teminologj  akademik  adalah
kesejahteraan  sosial, mengalami  pergeseran  dalam
pemahaman dan pengeunaannya. Kesejahteraan sostal itu
menunjukan kondisi kehidupan yang baik, tetpenuhinya
kebutuhan materi untuk hidup, kebutuhan spiritual (tidak
cukup mengaku beragama tetapi wujud nyata dani
beragama seperti menghargai sesama), kebutuhan sosial
seperti ada tatanan (onkr) yang teratur, konflk dalam
kehidupan dapat dikelola, keamanan dapat di jamin,
keadilan dapat ditegakkan dimana setiap orang memiliki
kedudukan yang sama di depan hokum, terenduksinya
kesenjabgan sosial ekonomi.

Midgley (2005:21) mengkonseptualisasikan dalam
tica ketegori pencapaian tentang kesejahteraan, yakni
pertama, sejauh mana masalah sosial itu dapat diatur.
Kedua, sejauh mana kebutuhan dapat dipenuhi dan
ketiga, sejauh mana kesempatan untuk meningkatkan
taraf hidup dapat diperoleh. Semuanya ini bisa diciptakan
dalam  kehidupan bersama, baik ditingkat keluarga,
komunitas maupun masyarakat secara luas.

Sebagai daerah kepulauan Provinsi Maluku memiliki
potensi sumberdaya alam yang melimpah. Potensi ini
meningkatkan perekonomian wilayah. Pertumbuhan
ekonomi sebagai sasaran yang ingin dicapai pemerintah
Provinsi Maluku harus bisa meningkatkan pendapatan
petkapita dan menurunkan tingkat kemiskinan . Kinerja
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perekonomian  Maluku  selama  periode  2011-2014
berfluktuatif dengan laju pertumbuhan ekonomi rata-rata
sebesar 64 persen (Gambar 1). Laju pertumbuhan ini
lebih tingpi dari rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional
(PDB) pada petiode yang sama yaitu sebesar 5,9 persen.

Kajian yang lebh mendalam mengenai betbagai
potensi lokal wilayah dan tingkat perkembangan ekonomi
wilayah, sudah menjadi keharusan bagj daerah maupun
pemerintah pusat untuk mendorong atau memajukan
wilayah-wilayah  kepulavan seperti Provinsi  Maluku
dengan menciptakan pusat pengembangan atau pusat-
pusat pertumbuhan baru (growth poles) sesuai dengan
kapasitas atau potensi local wilayah. Oleh scbab itu,
pemerintah daerah Provinsi Maluku didalam memacu
pettumbuhan  daerah  harus  berotientasi  pada
pengembangan  wilayah  kepulavan  sesuai - dengan
karakteristk dan kearifan lokal dengan meningkatkan
kemampuan faslitas  pelayanan di  pusat-pusat
pengembangan wilayah.

Kondisi wilayah Provinsi Maluku, kebanyakan
terdiri dart lautan yang memiliki sumber daya alam yang
sangat betlimpah, bak sumberdaya tetbarukan, sepetti
perikanan, terumbu karang dan mangrove, maupun
sumberdaya tak tetbarukan, seperti minyak bumi, gas,
mineral dan bahan tambang lainnya. Dengan potenst yang
begitu besar, sektor kelautan dan perikanan bisa menjadi
leadig - seor dalam  perekonomian di daerah  untuk
meningkatkan kesejahteraan atau dengan kata lain bisa
pendapatan masyarakat pada umumnya dan lebih khusus
bagi masyarakat yang hidupnya diwilayah pesisir (nelayan).

Potensi sumber daya perikanan di Maluku mencapat
1,64 juta ton per tahun yang memberkan kontribusi
sebesar 26,3 persen potensi perikanan nasional. Kondisi
oseabografi perairan laut Maluku berpotensi untuk jenis
ikan bemilai ekonomi tinggl (pelagis besar) seperti kan
tuna. Potensi perkanan Maluku meliputi potensi
penkanan tangkap, budidaya serta potensi yang terdapat
pada wilayah pesisit dan pulau-pulau kecl. Potensi
perikanan tangkap sebesar 1,64 juta ton, dengan jumlah
tangkap yang diperbolehkan sebesar 13 juta ton per
tahun. Sebagaimana besar produksi perikanan di Provinsi
Maluku  merupakan pertkanan  budidaya laut dan
perikanan tangkap laut dengan hasil produksi tahun 2013
masing-masing sebesar 586.106 ton dan 551.812 ton
(gambear 19). Jenis perikanan lain hasil produksinya sangat
kecil di bandingkan perikanan laut.

Potensi perikanan budidaya air di Maluku cukup
besar yaitu 494.400 hekatar dan yang telah dimanfaatkan
sebesar 94322 hektar. Potensi ini tersebar terutama di

perairan Jaut Seram, Manipa, Buru, Ket Kecll, Kei Besar,

Yamdena, dan Wetar diperkirakan sebesar 495.3000 Ha.
Untuk di budidaya laut, kegiatan yang dikembangkan
secara komersial antara lin budidaya rumput laut, kan
kerapu dan kerang mutiara. Untuk produksi perkanan
budi daya meningkat lebih tinggi dibandingkan dengan
produksi perkanan tangkap. Pada tahun 2013 produksi
petikanan di Maluku sebesar 19,56 juta ton yang terdiri dari
petikanan tangkap 5806 juta ton dan perkanan budidaya
1370 juta ton Produksi perkanan —mengalami
peningkatan  dibandingkan tahun 2012 sebesar 26,2
persen. Selain itu, tingkat konsumsi tkan tahun 2010
hingea 2013 naik sebesar 5,33 persen per tahun (Bapeda
Promal 2015).

Hasil yang dicapai diatas merupakan usaha bersama
antara pemetintah daerah dan masyarakat nelayan yang
ada di Provinst Maluku. Nelayan merupakan salah satu
dati kelompok masyarakat yang melakukan aktivitas usaha
dengan mendapat penghasilan bersumber dari kegiatan
nelayan itu senditi. Nelayan adalah orang yang secara akif
melakukan peketjaan dalam operasi penangkapan kan
dan biota linnya. Tingkat kesejahteraan nelayan sangat
ditentukan oleh hasil tangkapannya. Banyaknya tangkapan
tercermin pula besamya pendapatan yang diterima dan
pendapatan tersebut sebagian besar untuk  kepertuan
konsumsi keluarga. Dengan demkian tingkat pemenuhan
kebutuhan konsumsi keluarga atau  kebutuhan  fisik
minimum (KEM) sangat ditentukan oleh pendapatan
yang diterimanya.

Sedangkan untuk Kota Ambon, sector perikanan
mempunyai potensi yang strategis meningkat kodisi
geografis Kota Ambon sebagai kota di pulau kel yang
dikeliing dengan teluk dan pesisir pantai. Aktivitas sector
ini memang peranan penting dalam perekonomian Kota
Ambon. Potensi sumberdaya perikanan yang ada di Kota
Ambon terdii dari kelompok jenis ikan (fikes) dan
kelompok jenis non ikan (non fishs). Sumberdaya ikan
terdiri dari kan pelagis, kan demersal dan ikan karang;
Sumberdaya non ikan antara lain udang, rumput laut,
kepiting bakau, porjers, teripang dan kerang-kerangan
(mouseq). Sumbangan  sektor perikanan Kota  Ambon
Tahun 2014, total potensi kelompok ikan adalah
1242134 ton/tahun, dengan potensi lestari adalah
589072 ton/tahun. Sedangkan total potensi kelompok
non ikan yang ada adalah 131.735,7 ton.

Dengan  keunggulan luas wilayah laut, potensi
wilayah Pulau Ambon yang sangat besar setta besamya
hasil tangkapan seperti yang di gambarkan oleh data diatas,
diharapkan dapat meningkatkan tingkat kescjahteraan
masyarakat nelayan yang tercermin dari  besamya
pendapatan yang diperoleh oleh nelayan di Kota Ambon
dan Kabupaten Maluku Tengah. Akan tetapi kenyataan
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real yang dapat diihat bahwa penghidupan masyarakat
nelayan belum sepenuhnya dapat dikatakan sejahtera atau
jauh dari sejahtera schingga kedepan dapat diupayakan
untuk meningkatkan pendapatan nelayan.

LANDASAN TEORITIS
Teori dan Fungsi Produksi

Produsi adalah suatu proses untuk mengubah
barang input menjadi barang output. Dapat pula
dikatakan bahwa produksi adalah rangkaian proses yang
meliputi semua kegiatan yang dapat menambah atau
menciptakan nilai guna dari barang dan jasa. Teoti
produksi adalah teoti yang menerangkan sifat hubungan
antara tingkat produksi yang akan dicapai dengan jumiah
faktor-faktor produksi yang di gunakan. Konsep utama
yang dikenal dalam teori ini adalah memproduksi output
semaksimal mungkin dengan input tertentu, setta
memproduksi seumlah output tertentu dengan biaya
produksiseminimalmungkinhttp:/ /www.studiobelajar.co
m/teoti-produksi/, diakses pada tanggal 19 Februari 2016
pukul 1339). Proses produksi akan menciptakan
pendapatan  kepada berbagai factor - produlsi - yang
digunakan Sukimo,1981).

Faktor-faktor produksi adalah benda-bendayang
di aptakan oleh manusia atau yang disediakan oleh alam
dan jasa mereka butuhkan. Faktor-faktor produksi
tersebut dapat dbedakan dalam empat golongan yaitu
tanah, tenaga kerja, modal dan keahlian keusahawanan
(enterprenesnsiogp) (Sukirno, 1981).

Pengertian Pendapatan

Dalam perekonomian pasar, pendapatan terutama
tergantung paca upah, yaitu tergantung pada produkivitas
sumber daya yang dimiliki. Pendapatan tengah seluruh
rumah tangea adalah pendapatan tengah saat pendapatan
diurutkan dari terendah hingga tettingei. Pada suatu tahun
tettentu, setengah dari rumah tangga berada diatas
pendapatan median dan sisa setengahnya berada dibawah
tangea berbeda-beda yaitu usla, perbedam pendidikan,
kemampuan, pengalaman kerja dan jumhh angeota
kelvarga  yang  bekefa  juga  betbeda-beda
(McFachem,2001).

Pendapatan (#om#) adalah hasil berupa vang atau
material lainya, yang dicapai dari penggunaan kekayaan
atau jasa-jasa. Pendapatan dicapai dengan mengalokasikan

dalam setigp usaha pengelola usaha harus mampu
mengkombinaskan  faktor-faktor  produksi  untuk
meningkatkan pendapatan usaha. Pengalokasian faktor-
faktor produksi sama artinya dengan mengeluarkan biaya
untuk memperoleh betbagai faktor produksi yang lebih
dikenal dengan biaya produksi (Budiono, 2002)

Pendapatan Nelayan

Jumlah tangkapan nelayan tradisional sangat
mempengarthi tingkat pendapatan nelayan tradisional,
dan tingkat pendapatan nelayan tradisonal sudah pasti
betimbas pada pengeluaran untuk kebutuhan schari-hari
dan tingkat kelayakan hidup nelayan tradisional beserta
angeota keluarganya (Manurung, 2000).  Peningkatan
produksi perkanan akan menuju peningkatan dan
kesejahteraan nelayan. Pendapatan yang merupakan salah
satu faktor ekonomi sangat bergantung pada faktor sosial
nelayan (usia, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan
pengalaman  ketja) begitu  sebalknya (Hamdi dan
Raudatul, 2011).

Banyaknya tangkapan tercermin pula besaran
pendapatan  yang diteima dan pendapatan  tersebut
sebagian besar untuk kepertuan konsumsi - keluargy,
dengan demikian tingkat pemenuhan konsumsi keluarga
atau kebutuhan fistk minimum (KFM) sangat ditentukan
oleh pendapatan yang diterima. Sumber daya petikanan
sebenamya secara potensial dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan,
namun pada kenyataanya masth cukup banyak nelayan
yang belum dapat meningkatkan hasil tangkapannya,
schingga tingkat pendapatan nelayan tidak meningkat
Sujarmo, 2008).

Dari sisi ekonomi pendapatan nelayan masih sangat
rendah, sehingga mereka miskin. Hal ini dikarenakan:
keterbatasan modal, s, adanya tekanan dari pemilik
modal (sistem bagj hasil pertkanan yang tidak adil), sistem
perdagangan atau pelelangan ikan yang tidak transparan
(tidak ada regulasi yang tepat dan lemahnya otoritas atau
pemetintah), budaya kerja yang mash tradisional atau
komesional (Retnowati, 2011). Pendapatan nelayan sangat
tergantung pada banyaknya hasil tangkapan yang sangat
berfluktuasi sesuai dengan musim. Pada saat musim
paceklik, tidak jarang para nelayan tidak memperoleh hasil
sama sekali. Sebalknya pada saat musim ikan hasi
anglapan bisa. mcimpa schingza. pendapatan yang
diterima pun besar (Muflikhati, 2010).

Hubungan Modal dengan Pendapatan Nelayan
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Menurut Munawir (2002) menyatakan bahwa
modal ketja harus cukup jumlahnya dalam arti mampu
membiayai  pengeluaran-pengeluaran  atau  operasi
petusahaan schari-hari. Karena dengan modal ketja yang
mempetbesar  tingkat pendapatan  yang  diperoleh.
Disamping memungkinkan bagi perusahan  untuk
beroperasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan
keuntungan binnya ekspansi dan schagginya),

Hubungan Pengalaman dengan Pendapatan
Nelayan

Pengalaman  ketja  adalah  pengetahuan  atau
keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai seseorang
yang akibat dari petbuatan atau pekejaan yang telah
dilakukan selama beberapa waktu tertentu. Secara teoritis
dalam buku fidak ada yang membahas bahwa
keuntungan. Namun, alam aktivitas nelayan dengan
semakin berpengalaman  dalam menangkap tkan bisa
meningkatkan pendapatan atau keuntungan (Ttjoko,
1980). Ada beberapa hal juga untuk menentukan
betpengalaman tidaknya scorang karyawan yang sckaligus
sebagai indikator pengalaman ketja yaitu:

a. TLamawaktu/ masaketja
Ukuran tentang lama waktu atau masa ketja
yang telah ditempuh sescorang dapat memahami
tugas-tugas suatu peketjaan dan telah melaksanakan
dengan baik.
b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip,
prosedur, kebjakan atau informasi ini  yang
dbutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan  juga
mencakup kemampuan untuk memahami dan
menerapkan  informasi  pada  tangeung  jawab
kemampuan fisk yang dibutuhkan untuk mencapai
atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan.
¢. Penguasaan tethadap pekerjaan dan peralatan.
Tingkat  penguasaan  seseorang  dalam
pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik
pekefjaan. Danl uraian terserbut dapat diketahu,
memiliki gerakan yang mantap dan lancar, gerakannya
berirama, lebih cepat menanggapu tanda-tanda, dapat
menduga akan timbulnya kesulitan schingga lebih siap
menghadapinya.

Hubungan Lama Melaut dengan pendapatan

Nelayan
Lama melaut adalh jumhbh jam kera yang
ditawarkan oleh tenaga ketja dengan m satuan

jam ketja permingeu, Lipsey (1985) dalam Kiranasari
(2010). Masa ketja dihitung dari pertama kali tenanga ketja
masuk ketja sampai dengan saat pentlitian dilakukan yang
diukur dalam satuan tahun.

lamanya jam ketja. Jam ketja adalah waktu untuk
melakukan pekefjaan, dapat dilaksanakan siang  hari
dan/atau malam hari. Jam ketja bagi para peketja di sektor
swasta di atur dalam Undang-Undang No.13 tahun 2003
tentang  ketenangakerja, khususnya pasal 77 sampai
dengan pasal 85. Pasal 77 ayat 1, UU No.13/2003
mewajbkan setiap pengusaha untuk melaksanakan
ketentuan jam kefja. Ketentuan jam ketja ini telah diatur
dalam 2 sistem seperti yang telah disebutkan yaitu: 7 jam
ketja dalam 1 hari atau 40 jam ketja dalam 1 minggu untuk
5 ketja dalam 1 minggu.

Lama melaut dalam kehidupan nelayan di Indonesia
ditentukan oleh lama operast melaut nelayan berkisar 2-17
jam dan penangkapan ikan ini dilakukan pada waktu yang
betvariasi. Hal tersebut dikarenakan oleh jarak melaut dan
aat tangkap yang dicunakan. Hal tersebut akan
mempengaruhi tingkat pendapatan nelayan - schingga
nelayan sering mengalami jumiah tangkapan nelayan tidak
maksimal.

Hubungan Tingkat Pendidikan  dengan
Pendapatan Nelayan

Mulyasana ~ (2011:2)  menyebutkan ~ bahwa
pendidikan pada hakekamya adalah proses pematangan
kualitas  hidup. Sehingea idealnya pendidikan dapat
membawa manusia menuju kualitas hidup yang lebih
baik. Jadi, pendidikan adalah segala upaya yang dilakukan
dengan sadar dan terencana guna meningkatkan mutu
kehidupan.

Dalam kegiatan ekstratif sepetti petikanan rakyat,
keterampilan dan pengetahuan juga memegang peranan
mengelola dan mengkombinasikan faktor-faktor produksi
yang ada padanya akan menentukan besaranya
pendapatan yang diperoleh (Atmodjo, 1987). Pendidikan
ada yang bersifat forman dan tidak formal. Pendidikan
fommal dilakukan melalui proses teratur, sistematis dan
dilakukan oleh lembaga yang khusus didinkan untuk itu.
Pendidikan tidak formal diperoleh lewat pengalaman dan
belajar sendiri. Semestinya tingkat pendidikan formal yang

4 | CGita Ehonomiboa, Yunnal Elonomi



Vol. XIV, No.1, Mei 2020

ISSN 1978-3612

lebih tinggt memberi peluang bagi si anak didik untuk
memperoleh tingkat pendapatan  yang lebih  tinggi
(Latingan, 2006),

Pendidikan diyakini sangat betpengaruh tethadap
semistinya terkait dengan tingkat pandapatan seseorang;
Attinya secara rata-rata makin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka makin memungkinkan orang tersebut
memperolch pendapatan yang lebih tingg (Trigan, 2006)

Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka

1. Diduga rendahnya tingkat pendapatan nelayan
disebabkan karena kecilnya modal yang dimiliki oleh
nelayan.

2. Diduga rendahnya tingkat pendapatan nelayan
disebabkan karena faktor pengalaman yang yang
masth kurang

3. Diduga rendahnya tingkat pendapatan nelayan
disebabkan karena faktor lama melaut yang tidak
menentu.

4. Diduga rendahnya tingkat pendapatan nelayan
disebabkan faktor tingkat pendidikan yang rendah.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah peneliian eksplanatori
dengan metode kuantitatif . Penelitian ~eksplanatori

merupakan jenis penelitian yang menekankan hubungan
kualitas atau sebab akibat antara dua atau lebih variabel

yang saling mempengaruhi.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Provinsi Maluku,
khususnya daerah pesisir pantai.

Jenis Dan Sumber Data

Adapun data yang digunakan dalam kegiatan
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara

khusus yang bethubungan langsung dengan hasil yang
diteliti. Data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah hasil pengisian kuesioner oleh responden.
Data ini diperoleh dari para nelayan yang tinggal
dipesisir sebesar 50 orang;
2. DataSekunder

Data yang diperoleh dari referensi atau literature

yang tetkait dengan penulisan ini.

Teknik Pengumpulan Sampel Metode Random
Sampling

1. Populast
Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga
nelayan yang ada di pulau ambon (N)
2. Sampel
Ukuran sampel () yang diteliti mengunakan
rumus Slovin (Setiawan dan Nugraha, 2007).

Berdasarkan data  yang diperoleh dai Dinas
Pertkanan diperoleh jumlah populasi nelayan yang terdata
sebesar 160 orang sehingpa jumlah sampel yang
digunakan berdasarkan metode sloving adalah 50 orang;

Metode Pengumpulan Data

wawancara langsung dengan nelayan dengan pertanyaan-
pettanyaan yang sifamya terstruktur, disamping it
dilakukan observasi dengan mendokumentasikan perilaku
responden, cara ketja maupun keadaan alam.

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penilitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif

Analisis  Deskriptif di  gunakan — untuk
mengetahui kondisi terkini tentang keluarga Nelayan
di Pulau Ambon. Analisis ini mengunakan tabel,
daftar, atau grafik yang kemudian di intepretasikan.

2. Analisis Regresi Linier Berganda untuk melhat faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi - pendapatan
nelayan dengan formula seperti persamaan berikut ini:

Y =80+ B1X1 +32X2+33X3+ 4X4+ ¢

Dimana’Y = Pendapatan Nelayan
X1 =Modal Ketja
X2 = Pengalaman
X3 =TLama Melaut/Jam
X4 =Tingkat Pendidikan
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Proses analisa regresi ini perlu melalui beberapa
tahap, dimulai dengan pra analisis yaitu menguji nommalitas
data selanjutnya dilakukan uji asumsi klasisk dan uji statistik.

yang digunakan, dimana data yang baik adalah data
yang memiliki pola distrbusi nommal atau mendekati
normal, yang dapat dilihat dari gambar histogram atau
nia  JarqueBera dengan asumsi bahwa nilai
kemungkinan J-B lebih besar dar 5% maka data
tersebut berdistribusi nomal.

e Uji Asumsi Klask, setelah ditentukan model yang
sesual, selanjutnya dilakukan estimasi tethadap model
tersebut. Namun demikian, agar model yang dietimasi
dapat menghasikan estimator yang BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator), petlu diakukan uj
asumsi klask meliputi uji heteroskedastisitas, uji
autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji normalitas
data.

HASIL. DAN PEMBAHASAN
Kondisi Nelayan di Pulau Ambon

Nelayan kebanyakan memiliki tingkat pendidikan
yang rendah dan berumur lanjut. Desa sampel yakni
kecamatan Leitimiur selatan pada musim timur tidak
melaut sama sekali disebabkan cuaca buruk dan lokasi
tempat tinggal yang berhadapan langsung: dengan laut,
sehingoa mereka beralih ke peketjaan sampingan untuk
mendapatkan pendapatan. Nanti pada saat musim barat,
mereka akan kembali melaut.

Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan
sofeware statistkk eviews 9, diperoleh output regresi

pendapatan nelayan sebagai berikut:

[nY = 950602 + 042518991nX1 +
0.34595154L.nX2 + 0.1383595L.nX3 +
0.188328*DUMMY

thic  (849456) (6007389) (2209086) (0756689)
(1,680270)

R* =0436315
Fhit =11,03010
DW= 1,693096

Hasil estimasi persamaan regresi pendapatan nelayan
diatas diperoleh nilai  konstanta sebesar  -9.54602
memberikan arti bahwa, jika modal, pengalaman melaut,
waktu yang diperlukan melaut serta tingkat pendidikan
yang diproduksi dengan dummy variable itu dengan nol,
maka pendapatan nelayan akan turun sebesar -9,54602.

Nilai dari parameter X1 (modal ketja) besar
04251899 membertkan arti bahwa, jka modal yang
digunakan untuk menangkap ikan itu akan dinakan
sebesar satu satuan, maka pendapatan nelayan (Y) akan
meningkat sebesar 04251899. Parameter X2 (pengalaman
melaut) yang diperoleh dari hasil regresi diatas sebesar
0.3459515 memberikan arti bahwa, jika X2 (pengalaman
melaut) itu meningkat scbesar satu satuan, maka Y
(pendapatan nelayan) akan meningkat sebesar 0.3459515.
parameter dafi X3 (am kefja) yang diperoleh sebesar
01383595 memberikan arti bahwa, jika X3 (jam ketja) itu
ditambah sebesar satu satuan, maka Y (pendapatan) yang
diperoleh nelayan akan meningkat sebesar 0.1383595,
sedangkan parameter X4 (tingkat pendidikan yang
diproksi dengan dummy) variabel 0.188328 membertkan
arti bahwa, jka X4 (ingkat pendidikan) oleh nelayan
semakin tingel, maka Y (pendapatan) yang diperoleh akan
meningkat sebesar 0.188328.

Uji Asurnsi Klasik

regresi perlu dilakukan untuk memberikan  kepastian

bahwa nilai yang diperoleh memiliki ketepatan, tidak bias

dan konsisten dalam melakukan peramalan (forcasting).

Adapun uji asumsi Klasik, sebagai berikut :

e Uji Heteroskedastisitas, dari hasl perhitungan uji
White, maka diketahui nilai X* hitung sebesar 32832
dengan k = 4 dan o = 5%, maka X tabel sebesar
948773, sehingga X hitung < X tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak tefjadi heteroskedastisitas
dalam model tersebu.

e Uji Autokorelas, dari hasl pethitungan dengan
menggunakan uji Durbin — Watson, maka diperoleh
nilai DW tes sebesar 1, 693096, dengan melihat tabel
DW padan = 50 dan k = 4, maka nilai dL. = 14554
dan dU = 1,7288. Selanjutnya DW hitung 1,6930
dengan membandingkan nilai probabilitas dengan
tingkat signifikansi o = 5%, dengan nilai probabilitas
sebesar 03752 > o = 5%, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi autokorelasi.

e Uji Multikolinieritas, yaitu dengan mengounakan uji
kotelasi parsial, kemudian nilai R® yang dihasilkan
dibandingkan dengan nilai R* pada estimasi model
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utama. Jika R® utama > R® parsial, maka dalam model
ini tidak ditemukan adanya multikolinieritas.

e  Ujt Nomalitas, yaitu uji yang dilakukan adalah Jarque
— Bera Test. Adapun hasil uji ini sebesar 1002028
dengan probabilitas sebesar 0,605916 dan lebih besar
dari o = 005, berarti residu dalam persamman tersbut
berdistribusi normal.

Pengujian ~ Statistk, setelah uji asumsi  Klask,
selanjutnya dilakukan uji statistk yang terdiri dad Uji T' dan
Ui F, kemudian dikuti dengan Uji R%. Uji hipotesis
berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien
regresi yang didapat signifikan (betbeda nyata), yaitu nilai
koefisien regresi yang secara statistk tidak sama dengan
nol. Jika koefisien slope sama dengan nol maka dapat
dikatakan tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa
vatiabel bebas mempunyai pengaruh tethadap variabel

Pengujian secara individual ini dimaksudkan untuk
mengetahul apakah masing-masing variabel independen
Uji ini dilakukan dengan melihat besamya t hitung atau
dengan melihat tingkat probabilitasnya.

Jika t hitung > t tabel, maka variable atas bebas
tersebut berpengaruh tethadap variabel tak bebas secara
individu. Dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%o
maka jka nilai probabilitasnya < 0,05 , berarti variabel
tersebut signifikan pada taraf signiifikan 5%b.

Kritetia Pengugian:

Signifikan pada o = 5%

ttabel =tadfn-k

=t(@=5%;57)
=1,6772029

Dari hasil pengujian data dengan E1%ns diperoleh
nilai t hitung masing-masing variabel dan probabilitasnya

tetikat. Adapun uji—t, sebagal berikut : sebagal berikut
Uji Parsial (Uji-t)
Tabel (1) Hasil Ujit
Variabel thitung Propabilitas ttabelac= 5% Kesimpulan
X1 6007389 0,0000 16772029 Tolk Ho
X2 2209086 00312 16772029 Tetima Ho
X3 0756688 04524 16772029 Tetima Ho
Dummy 1,680270 0,0984 16772029 Tetima Ho

Sumber : Data diolah

Dari tabel di atas terlhat bahwa variabel X1 (modal)
dan X2 (pengalaman melaut) serta X4 (tingkat pendidikan
nelayan yang diproduksi dengan dummy variabel)
signifikan mempengaruhi pendapatan nelayan di pesisir
Pulau Ambon sedangkan X3 (ama melaut) tidak
signifikan mempengaruhi pendapatan nelayan (Y).

Uji Simutltan (Uji-F)

Berdasarkan hasil output regresi linier berganda
diatas diperolah nilai F hitung sebesar 1103010 dengan
probabilita 0000001. Nilai I tabel pada derajat kebabasan
df denorinator 62 dan of mumerator4, adalah 2.530694. Karena
nilai F dihitung > F tabel maka kesimpulannya Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa semua variable bebas secara simultan signifikan
mempengaruhi variabel terikat.

Uji Goodness of Fit(RY)

Untuk melihat kualitas model empiris digunakan uji
koefisien determinasi (R%). Nilai koefisien determinasi

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat serta pengaruhnya
secara greral, Semakin besar nilai R* (mendekati 1) berarti
variabel-vatiabel bebas memberikan hamper semua
variabel terikat. Dari hasil estimasi regresi linier berganda di
atas, diperoleh nilai R* sebesar 0396759. Artinya, model
yang digunakan mampu menjelaskan variasi variabel
terikat sebesar 43,63%o dan sisanya 56,850 dijelaskan oleh
faktor lain di luar model.

PEMBAHASAN

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Nelayan

Pengarnb Modial (X1) terhadiap Pencapadan (Y)
Hubungan antara modal dan pendapatan yang
diterima oleh nelayan berdasarkan hasil penilitian  ini,
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diperkuat dalam teoti ekonomi mikro menyangkut balas
jasa yang diterima oleh pengunaan faktor produksi, balas
jasa ini oleh ekonomi sering disebut sebagai pendapatan.
Tohir (2004) menyatakan pendapatan adalah vang yang
diterima oleh segenap orang dan merupakan balas jasa
untuk faktor-faktor produksi. Menurut boediono (2010)
mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari
penjualan hasil faktor-faktor produksi yang dimilikinya
kepada sektor produksi. Pumomo (1993) menyatakan
pendapatan adalah semua penghasilan yang diterima
setiap orang dalam kegfatan ekonomi dalam satu petiode
tertentu. Mayers (1983) mengemukakan pendapat adalah
schain dapat dinilai suatu balas jasa juga dapat ditinjau dati
pemanfaatan  strateg] konsumsi bagl sl penerimanya
dengan mengurangi harta yang dimiliknya dalam periode
tertentu. Darl  pemikiran  diatas, dapat  disimpulkan
pendapatan adalah hasil dari penjualan baik itu berupa
uang atau barang yang diterima dan merupakan balas jasa
untuk faktor-faktor produksi

Hasll penelitian ini senada dengan yang dilakukan
oleh Meta trisnawati, Yeni dan Yosi (2013) yang meneliti
menyangkut Bagaimana Pengaruh Modal, Tenaga Ketja
Dan Jam Kefja Tethadap Pendapatan Nelayan
Tradisional Di Nagari Kota Taratak Kecamatan Sumatera
Kabupaten Pesisit Selat  dimana modal — signifikan
mempengaruhi  pendapatan  nelayan  pada  daerah
penelitian. Juga penelitian yang dilakukan oleh Sujamo
(2008) dengan judul Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi  Pendapatan  Nelayan di  Kabupaten
Langkat Sumatera Utara memperoleh hasil yang sama

bahwa modal berpengaruh tethadap pendapatan nelayan
pada lokasi yang menjadi objek penelitian.

Pengarnh Pengalevnan (X2) terbadap Peniclapetan (Y)

Bagj para nelayan, menjaring rezeki dari hasil tangkap
laut, bergantung nasb mujur untuk bisa mendapatkan
tangkapan kan melimpah. Cuaca, arus gelombang Jaut
yang kuat, titlk/blok yang menjadi tempat berkumpulnya
ikan dan ketidak pastian lainnya menjadi tantangan di kala
mencari tkan. Akan tetapi bagi para nelayan yang sudah
memiliki pengalaman yang cukup dalam (fama), hal ini
bukan menjadi suatu kendala/tantangan bag mereka
sebagai pedoman bagi mereka untuk melaut mencari kan.

Walaupun dalam kondisi cuaca yang tidak baik serta
arus gelombang yang tinggj, nelayan dengan pengalaman
bertahun-tahun tidak merasa kuatir akan kerugian (berkait
dengan biaya opetasional melaut yang dikeluarkan) bila
melaut dengan kondisi demikian karena sudah ditempat
dengan pengalaman tahunan sehingga bukannya kerugian
yang diperoleh tetapi keuntungan lewat hasil tangkap yang

diperoleh dengan tingginya harga ikan pada waktu-waktu
cuaca buruk. Semuanya berkat pengalaman yang
diperoleh selama ini, diwaktu kondisi cuaca memburuk,
biasanya yang menjadi betkumpulnya kan pada wilayah
mana serta waktu yang tepat untuk melakukan
penangkapan sudah diketahui oleh nelayan dan semuanya
kesejahteraan nelayan dan keluarga.

Hasil penelitian ini senada dengan yang dilakukan
oleh Sujamo (2008), Badrul Jamal, Multifiah (2014)
nelayan pada lokasi yang menjadikan objek penelitian.
Walaupun dalam teoti ekonomi mikro tidak disebutkan
bahwa pengalaman itu merupakan fungsi dad
pendapatan, akan tetapi berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan ini, pengalaman dapat dikatakan merupakan
bagan yang tak terpisahkan dari pendapatan  yang
diperoleh oleh nelayan selama ini.

Pengarnb 1_avma Melant (X3) terthadap Pendapatan (Y)
diperoleh, jam ketja yang dialokaskan oleh nelayan di
pesisir Pulau Ambon untuk menangkap ikan secara parsial
tidak  betpengaruh  tethadap  pendapatan  yang
diperolehnya, walaupun berdasarkan uji tanda variabel jam
ketja yang tercermin pada koefisien 33 searah dengan
pendapatan. Hasil penelitian ini senada dengan apa yang
dikemukakan oleh Hamington (2003) dimana semakin
lama waktu yang digunakan untuk melakukan aktivitas
ketja (menangkap ikan) akan meningkatkan Juzzman enor;
kesalahan dan kelelahan akan mengikat dengan jam
istirahat  yang  betkurang  yang semuanya  akan
berdammpak pada pendapatan yang diperoleh.

Pembentukan keahlian dan kualitas manusia yang
bersumber dari  pendidikan akan meningkatkan
pertumbuhan  ekonomi. Solow  (1958)  melakukan
pengkajian  menyangkut fesidual dalam menjelaskan
pertumbuhan dan kemudian Romer, Krukman, Gupta
menemukan bahwa residual yang dimaksudkan adalah
pendidikan, dimana sumberdaya manusia yang berkualitas
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Pengari'Ingfeat Pendictean (X4) terhadiap Penlapatan (Y)
Nelayan dengan tingkat pendidikan yang semakin
tinggl memilki peluang yang lebh besar untuk
memperoleh hasil tangkapan yang banyak yang semuanya
akan berdampak pada peningkatan pendapatan. Keahlian
yang dimilki oleh seseorang nelayan dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi, lebih banyak memperoleh
informasi dalam dunia pendidikan untuk diaplikasikan
lewat ketja yang dilakukan. Dalam dunia pendidikan
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sendifi sudah banyak diajarkan cara-cara penangkapan
kan yang optimal, penggunaan alatalat yang lebih
modem serta mempelajari tentang cuaca maupun kondisi
air laut yang memungkinkan hasil tangkapan yang lebih
besar.

Jadi, pendidikan adalah segala upaya yang dilalukan
dengan sadar dan terencana guna meningkatkan mutu
kehidupan. Dalam koteks ini, maka tujuan pendidikan
bagi para peserta didik agar mereka dapat tumbuh dewasa
sesuai dengan potenst dan konsep diri yang sebenamya,
mempertahankan  kehidupannya dimasa depan yang
penuh dengan tantangan dan perubahan. Sedangkan
fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak setta peradaban yang bermattabat.
Sehingga dengan kata lain bahwa pendidikan yang lebih
tingol maka seorang nelayan akan memiliki peluang yang
lebih bakk untuk meningkatkan kesejahteraanya lewat

besamya pendapatan yang diperoleh.

KESIMPUILAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

dapat dismpulkan bahwa : Pertama, variabel modal
yang diterima oleh nelayan di pesisit Pulau Ambon,
Kedua, variabel pengalaman melaut betpengaruh positif
dan signifikan tethadap pendapatan yang diterima oleh
nelayan di pesisir Pulau Ambon. Ketiga, variabel jam kefja
tidak berpengaruh secara signifikan tethadap pendapatan
yang diterima oleh nelayan di pesisit Pulau Ambon.
Keempat, variabel tingkat pendidikan yang diproksi
dengan dummy variabel betpengaruh posiif dan
signifikan tethadap pendapatan yang diterima oleh nelayan
dipesisir Pulau Ambon.

Implikasi

beberapa saran, sebagai berikut : Pertama, pihak
pemerintah kota memberikan kemudahan bag para
nelayan untuk mendapatkan bantuan modal dengan
tingkat bunga rendah guna penyediaan sarana prasarana
serta teknologi agar dapat melancarkan aktifitas mereka
dalam melaut. Kedua, Pemerintah, dalam hal ini Dinas

terkait untuk memberikan penyuluhan kepada para
nelayan tentang cara penangkapan dengan mengounakan
teknologl. Ketiga, Pemerintah perlu untuk melakukan

kebijakan pro rakyat, khususnya para nelayan yang ada
dipesisir pantai. Keempat, Pemerintah dalam hal ini Dinas
terkait untuk membenkan pelathan tentang “buku kas
sederhana” agar mercka dapat menghitung pendapatan,
pengeluaran dan keuntungan mereka.
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